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Tabel Faktor Koreksi Beban Berlebih (Ko) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mesin Yang Digerakkan 

Sumber Daya   Benturan Sedang Benturan Berat 

Terbagi rata 1,00 1,25 1,75 

Benturan Ringan 1,25 1,50 2,00 

Benturan Sedang 1,50 1,75 2,25 



 

 

 
 

 

Tabel Ulir Metris (mm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

M D D1 S 

M 3 3 2,39 0,5 

M 4 4 3,14 0,7 

M 5 5 4,02 0,8 

M 6 6 4,77 1 

M 8 8 6,47 1,23 

M 10 10 8,16 1,5 

M 12 12 9,85 1,75 

M 16 16 13,55 2 

M 20 20 16,93 2,5 

M 24 24 20,32 3 

M 30 30 25,71 3,5 

M 36 36 31,09 4 

M 42 42 36,48 4,5 

M 48 48 41,87 5 

M 56 56 49,25 5,5 

M 60 60 65,31 6 

M 64 64 56,61 6 

M 68 68 59,61 6 

M 72 72 63,61 6 

M 76 76 67,61 6 

M 80 80 71,61 6 



 

 

 
 

Tabel Faktor Distribusi Beban (K)Untuk Roda Gigi Lurus. 

 

 

 

Sifat Tumpuan 
Lebar muka, in 

0 sampai 2 6 9 16 keatas 

Pemasangan yang 

teliti,kebebasan bantalan yang 

kecil, defleksi minimum, roda 

gigi presisi 

1,3 1,4 1,5 1,8 

Pemasangan yang kurang 

kaku, roda gigi yang kurang 

teliti, persinggungan 

sepanjang muka penuh 

1,6 1,7 1,8 2,2 

Ketelitian dan pemasangan 

yang sedemikian rupa 

sehingga terjadi 

persinggungan yang kurang 

penuh 

Over 2:2 


